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ABSTRAK 

 

Oleh: 

OKTAVIA SARI 

 

Infak adalah salah satu ibadah yang bisa kita lakukan untuk 

menyempurnakan amalan. Infak tidak mengenal hisab atau jumlah harta yang 

telah ditentukan secara hukum. Infak juga tidak harus diberikan kepada mustahik 

tertentu, melainkan dapat diberikan kepada anak yatim, orang miskin atau orang 

yang sedang dalam perjalanan jauh. Dengan demikian infak adalah membayar 

dengan harta, mengeluarkan dengan harta dan membelanjakan dengan harta. 

Tujuan dari penelitian ini adalah karena ada permasalahan uang infak yang 

digunakan oleh salah satu tokoh masyarakat tapi dengan akad pinjam meminjam. 

Permasalahn dalam Penelitian ini adalah, bagaimana Tinjauan Hukum Fiqh 

Muamalah Terhadap Dana Infak Masjid Yang Di Pinjamkan Untuk Kebutuhan 

Keluarga di Desa Rulung Helok Kecamatan Natar Lampung Selatan. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji boleh atau tidak 

uang infak Masjid untuk kebutuhan sosial masyarakat dengan akad pinjam 

meinjam. Jenis penelitian ini adalah (field research) dan penelitian ini bersifat 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Dan dianalisis dengan cara berpikir induktif. 

Berdasarkan hasil anlisis, bahwa dengan dasar hukum Al-Qur’an dan Fiqh 

Muamalah tentang infak diketahui bahwasannya menggunakan uang infak dengan 

akad pinjam meminjam tidak diperbolehkan. Karena dalam Al-Qur’an di jelaskan 

infak adalah sesuatu yang diberikan dengan ikhlas dan sukarela. 

Kesimpulan  secara teori tindakan yang dilakukan merupakan tindakan yang tidak 

amanah karena tidak sesuai dengan perspektif  Fiqih Muamalah. Sehingga peneliti 

menyimpulkan secara otomatis praktik meminjamkan itu tidak amanah. oleh 

pengelola masjid merupakan belum adanya pemanfaatan uang infak masjid untuk 

masyarakat. Adapaun pemanfaatannya hanya untuk merenovasi masjid jika ada 

kerusakan di bangunan masjid tersebut dan untuk kebutuhan masjid lainya. 

  

Kata Kunci: Infak, Masjid, Pinjaman 
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MOTTO  

 وَالَّذِيْنَ هُمْ لِِمَٰنٰتِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رَاعُوْنَ ۙ

Artinya: “dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) 

dan janjinya.” (Qs, Al Mu’minuun ayat 8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam memberikan tuntunan bagi kehidupan manusia tuntunan bagi 

setiap manusia terutama bagi umat muslim, baik yang berkaitan hubungan 

manusia dengan Allah maupun hubungan manusia dengan manusia. Manusia 

adalah mahluk sosial, kebersamaan antara beberapa individu dalam suatu 

kehidupan masyarakat memiliki karateristik yang berbeda-beda namun 

memiliki ketergantungan yang tidak dapat dipisahkan.  

Islam melarang penggunaan harta benda untuk hal yang tidak 

bermanfaat karena Islam mengajarkan umat muslim untuk hidup sederhana 

dan saling berbagi. Dalam kepemilikan harta manusia hanya sebatas 

pengelola, Allah SWT yang menciptakan memiliknya. Sehingga wajar saja 

jika Allah memerintahkan umat muslim agar mengeluarkan sebagian kecil 

harta yang telah diamanatkan-Nya kepada seseorang demi kepentingan orang 

lain.  

Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan harta untuk 

kepentingan sesuatu yang diperintahkah ajaran Islam, berbeda dengan zakat, 

infak tidak ada nisabnya. Infak sering diartikan dengan memberikan sebagian 

harta kepada pihak lain tanpa mengharapkan imbalan. Pemberian Cuma-Cuma 

tersebut juga dapat dikategorikan sebagai pemberian nafkah. Ilmu keungan 

memandang infak sebagai bagian dari arus kas yang ada meskipun 

mengurangi harta seseorang. Infak juga banyak manfaatnya diantaranya  



 

 

 

2 

mengahpus dosa, mensucikan harta dan meningkatkan hubungan sosial bagi 

sesama manusia.
1
 

Para pemberi infak tidak hanya akan memperoleh karunia harta yang 

berlipat ganda namun juga akan memperoleh pahala karena perilakunya yang 

terpuji yaitu mengikhlaskan harta yang diinfakkannya. Infak dikeluarkan 

setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah. 

Zakat ada nisabnya sedangkan infak tidak mengenal nisab. Jika zakat harus 

diberikan kepada mustahik tertentu maka infak boleh diberikan kepada 

siapapun.
2
 

Dengan demikian infak berdasarkan deskripsi pada paragraf di atas 

dapat disimpulkan bahwa infak merupakan kegiatan penggunaan harta secara 

konsumtif yaitu pembelanjaan atau pengeluaran harta untuk memenuhi 

kebutuhan, bukan secara produktif yaitu penggunaan harta untuk 

dikembangkan dan diputar secara ekonomis.  

Secara etimologis harta adalah sesuatu yang diinginkan manusia 

berdasarkan tabiatnya, baik manusia itu akan memberikannya atau 

menyimpannya. Sesuatu yang tidak dapat disimpan tidak bisa disebut harta. 

Karena itu, secara hanafiah manfaat dan milik tidak disebut harta, ia 

membedakan antara harta dan milik.
3
 Atau harta adalah sesuatu zat (ain), yang 

berharap bersifat materi yang berputar di antara manusia.
4
 

                                                 
1
 Andi M Fadly Taher dkk, “Sistem Pengelolaan Dana Kotak Infak Dan Sedekah Keliling 

Masjid di Pasar 45 Manado” (Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, 2016), Vol 14. 52. 
2
 Hafidz Fuad Halimi, Bersyukur dengan Zakat, (Jakarta Timur: PT. Adfale Prima Cipta, 

2013), 7. 
3
 Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 21. 

4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 10. 



 

 

 

3 

Secara konsep infak dan sedekah memberikan banyak sekali manfaat 

dan nilai-nilai positif bagi umat muslim khususnya. Mengeluarkan infak dan 

sedekah diantaranya mengajarkan sikap kepedulian terhadap sesama umat 

muslim dan tanggung jawab sosial yang bagian dari ajaran agama Islam. Sikap 

peduli yang dimaksud yaitu kepedulian untuk berbagi dan saling membantu 

sebagai salah satu tanggung jawab sesama muslim. Seperti yang sudah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa infak memiliki banyak manfaat yang 

sangat banyak untuk umat muslim. 

وامِ نُ واْ  مِ  مِ   ءَ واءَ نُ واْ امِ  نُ سۡ   وللَّهِ مِ يءَ  ءَ ءَ نمِ نُ واْ امِ للَّهِ   ءَ ءَ ءَ نُ  امُّ سۡ ءَ سۡ ءَنمِ يءَ  مِ  مِ   ءَ  ۦ ءَ ءَ نُ ومِ مِ   ٱللَّهِ  ءَ

بمِ رٞ  رٞ كءَ  )٧,   ة ووحـد د( ٧ ءَ ءَ نءَ نُ واْ وءَهنُ سۡ  ءَ سۡ
Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan 

kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala 

yang besar.” (QS. Al-Hadid: 7) 

.   

Dari ayat di atas menjelaskan infak yang dilakukan dijalan Allah 

dengan niat baik dan ikhlas maka pahala yang di dapatkan sangat berlimpah. 

Dan bisa menjadikan kita sebagai orang yang amanah.  

Perkembangan dunia Islam di Indonesia semakin berkembang pesat 

dan menarik perhatian. Dimana semakin banyak daerah-daerah yang mulai 

mengembangkan infak masjid untuk pemberdayaan ekonomi umat. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya lembaga-lembaga yang mengimpun dana zakat, 

infak, sedekah. Akan tetapi, saat ini masih sedikit masyarakat muslim yang 



 

 

 

4 

memiliki sikap peduli terhadap sesama, dengan terbukti adanya masyarakat 

yang tingkat kemiskinan nya masih rendah diantara umat muslim.
5
 

Pada dasarnya, kepedulian sosial suatu masyarakat itu harus 

dimotivasi. Agar terus meningkat motivasi ini harus terus di berikan agar 

meningkatkan ghirah yaitu keinginan baik yang sifatnya dari dalam maupun 

dari luar. Yang dimaksud motivasi dari dalam berupa rendah atau tingginya 

kesadaran manusia dalam berinfak. Sedangkan dari luar adalah hal ini 

bergantung terhadap pemahaman, pengetahuan dalam kemampuan berinfak 

masing-masing.
6
 

Dari sekian banyak pengelolaan infak masjid secara umum 

peruntukkan pengelolaannya adalah untuk memenuhi kebutuhan masjid itu 

sendiri. Tetapi, ada juga uang infak masjid yang digunakan untuk kebutuhan 

sosial masyarakat, mulai dari memberikan dana infak yang dikelola untuk 

dana usaha masyarakat kelas bawah, bantuan air sumur bor yang ada di masjid 

untuk kebutuhan masayarakat saat musim kemarau. bahkan ada juga yang 

memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan uang infak  masjid tersebut. 

Padahal, secara hukum meminjamkan uang infak masjid tidak diperbolehkan. 

Seperti Menggunakan uang infak pembangunan masjid untuk kebutuhan sosial 

masyarakat, yang terjadi di Desa Rulung Helok Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan. 

Sebagaimana masjid pada umumnya masjid yang ada di Desa Rulung 

Helok juga tentu mempunyai uang kas masjid. Status kas uang kas ini bisa 

                                                 
5
 Mohammad Rusfi, Prinsip Hukum Islam Terhadap Hak Kepemilikan Harta, (Fakultas 

Syariah Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2016) Vol. XIII, No. 2, 241. 
6
 Buchari Alma, Pembelajaran Studi Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2010), 205. 
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dikatakan sebagai infak dan sedekah yang bisa digunakan untuk 

pengembangan masjid atau untuk kegiatan masjid, seperti maulid nabi 

pengajian akbar dan yang lainnya. Dana masjid bersumber dari jamaah dan 

masyarakat.  

Infak masjid untuk kebutuhan sosial juga dapat diartikan sebagai 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang bisa dikembangkan  dari dana infak 

masjid itu sendiri. Yang dikelola dalam bentuk memberikan uang infak 

sebagai modal  usaha yang berasal dari dana zakat maal. Dapat diartikan 

bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan upaya menjadikan 

suatu perekonomian masyarakat yang kondisinya sangat lemah menjadi 

perekonomian yang sangat kuat. Sehingga menghasilkan suatu produksi yang 

bermanfaat untuk berbagai kebutuhan manusia.  

Di antara sekian banyak zakat infak sodakoh yang di terima oleh 

takmir masjid ada yang menarik perhatian, yaitu ketika salah satu anggota 

masyarakat dengan inisial NR yang ingin menginfakkan uang sebesar Rp. 

10.000.000 untuk pengembangan masjid, tetapi setelah di terima oleh 

bendahara masjid, ada salah satu  masyarakat yang sedang membutuhkan uang 

untuk biaya persalinan dan pinjamkanlah dana itu kepada masyarakat tersebut 

sebesar Rp. 5.000.000. Dalam pengembalian dilakukan dengan cara mencicil. 

Tetapi sampai sekarang belum lunas dan tidak ada kejelasan dari pihak si 

peminjam kapan akan dilunasi uang pinjaman infak tersebut. Dalam praktik 

pinjam meminjam sudah ada kesepakatan dengan bendahara masjid bahwa 

uang tersebut harus segera dikembalikan. Hal ini tentu meresahkan 
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masyarakat dan menghambat untuk pengembangan masjid sedangkan masjid 

sudah harus direnovasi karena sudah banyak atap yang masjid sudah lapuk. 

Sehingga secara tidak langsung merugikan masyarakat dan menimbulkan 

kemudharatan. Apabila mengacu kepada tinjauan teoritis yang ideal berkenaan 

dengan penggunaan infak, wakaf. Maka peruntukkan infak, wakaf itu tidak 

boleh bertentangan dengan niat dari si pemberi infak untuk masjid.
7
 

 Karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan 

judul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Dana Infak Masjid Ynag 

Dipinjamkan Untuk Kebutuhan Keluarga”. Dengan penelitian ini diharapkan 

peneliti dapat memahami apakah praktik pinjam meminjam tersebut sesuai 

dengan ketentuan ketentuan dalam hukum Fiqih Muamalah bagaimana cara 

berakad dan mengelolanya sehingga bisa dipinjam untuk kebutuhan sosial 

masyarakat. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di dalam latar belakang masalah maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu: Bagaimana Penggunaan Dana Infak 

Masjid Yang Dipinjamkan Untuk Kebutuhan Keluarga di Dusun Talang 

Rengas Desa Rulung Helok Kecamatan Natar di Tinjau dari Fiqih Muamalah ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah 

dikemukakan adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk 

                                                 
7
 Wawancara dengan bapak Sunoto sebagai bendahara Nasjid Nurul Iman Pada 9 Januari 
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mengetahui bagaimanakah proses dana infak masjid yang di pinjamkan 

untuk kebutuhan keluarga di tinjau dari fiqh muamalah di Desa Rulung 

Helok Kecamatan Natar Lampung Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat meberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu, khususnya pada dana infak masjid yang di 

pinjamkan untuk kebutuhan keluarga.  

b. Manfaat Praktis 

Dapat bermanfaat bagi masyarakat umum sehingga mampu 

menumbuhkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, dan juga 

dapat dijadikan landasan bagi umat Islam dalam acuan mengelola uang 

infak untuk untuk kebutuhan sosial yang sesuai dengan syariat Islam. 

D. Penelitian Relevan   

Penelitian relevan atau yang disebut dengan tujuan tinjauan pustaka 

(Prior Reseacrh) berisi tentang  uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (Prior Research) tentang persoalan yang akan dikaji 

dengan skripsi. 

Terdapat beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan masalah 

yang diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian ini. Oleh karena itu, 

dalam kajian pustaka ini ada beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan 

pembahasan penulis.  
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1. Skripsi yang di tulis Vika Retnosari dengan judul Skripsi “Mekanisme 

Penetapan Nominal Dana Infaq Pembangunan Masjid Dalam Tinjauan 

Hukum Islam”. Penelitian ini lebih memfokuskan pada penetapan 

memberlakukan penetapan nominal dana infaq sebagai pembiyaan 

pembangunan masjid Nurul Hidayah, dana infaq awalnya didapat dari 

jamaah solat jum’at dan penarikan seikhlasnya setiap bulan, akan diubah 

sesuai dengan ketetapan yang akan diberlakukan. Infak yang awalnya 

adalah ibadah sunnah namun setelah adanya penetapan ini infaq 

diwajibkan bagi seluruh masyarakat dusun IV di Desa Simpang Agung. 

Penetapan infak tersebut sesuai kesepakatan telah terbagi menjadi 3 

golongan, golongan 1 ditetapkan Rp. 500.000, 00/tahun, golongan 2 Rp 

1.000.000, 00/tahun, golongan 3 ditetapkan Rp 2.000.000, 00/tahun. 

Dalam pengumpulan dana infaq tersebut setiap bulannya pengurus masjid 

mendatangi rumah masyarakat satu persatu untuk penarikan dana infaq 

dengan sukarela.
8
 

2. Farly Adwi Suryanata “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dana Infak 

Untuk Wakaf Tanah Di Masjid ADZ-Dzikra Dusun Jirak Kelurahan 

Bokoharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman”.
9
 Penelitian ini 

lebih memfokuskan mengadakan penggalangan dana untuk membeli 

tanah. Setalah itu, mereka menjadikan tanah tersebut menjadi tanah wakaf, 

yang nantinya akan di manfaatkan masyarakat untuk dijadikan masjid. 

                                                 
8
 Vika Retnosari, “Mekanisme Penetapan Nominal Dana Infaq Pembangunan Masjid 

Dalam Tinajauan Hukum Islam”. Skripsi IAIN Metro. 2020. 
9
 Farly Adwi Suryanata “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dana Infak Untuk Wakaf 

Tanah Di Masjid ADZ-Dzikra Dusun Jirak Kelurahan Bokoharjo Kecamatan Prambanan 

Kabupaten Sleman”. 2018. 
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Walaupun sudah mempunyai masjid tetapi karna jumlah Jamaah semakin 

banyak, masjid sudah tidak mampu menampung jamaah dala jumlah besar. 

3. Fitri Nurul Azizah Afandi “ Analisis Pengelolaan Dan Pemanfaatan Dana 

Infaq Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya Untuk Pemberdayaan 

Ekonomi”
10

. Penelitian ini lebih memfokuskan terhadap pendapatan 

masjid Nasional Al-Akbar Surabaya yang memperoleh dana besar yang 

bersumber dari zakat, infak, shadakah, wakaf. Sebagai masjid yang besar 

dengan banyaknya fungsi, masjid ini telah memiliki sumber pendapatan 

yang tinggi. Dengan besarnya jumlah pendapatan Masjid Al-Akbar 

Surabaya harusnya dapat berpotensi untuk melakukan pemberdayaan 

ekonomi umat. 

4. Nikmatul Muafiroh “Pengelolaan Dan Penditribusian Infaq Jum”at Masjid 

Di Padukuhan Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta Dalam 

Perspektif Hukum Islam”
11

. Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

pendistribusian infaq jum’at yang diperuntukkan untuk pembangunan 

masjid serta perawatannya, akan tetapi ada juga yang digunakan untuk 

pengajian anak-anak TPA yang ada di Masjid tersebut, tetapi dana yang 

keluar dirasa tidak seberapa karena untuk kegiatan tersebut juga 

diambilkan dari para donatur tetap yang memang secara ikhlas membantu 

kegiatan da’wah yang ada di Masjid. 

                                                 
10

 Fitri Nurul Azizah Afandi “ Analisis Pengelolaan Dan Pemanfaatan Dana Infaq Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya Untuk Pemberdayaan Ekonomi” . 2019. 
11

 Nikmatul Muafiroh “Pengelolaan Dan Penditribusian Infaq Jum”at Masjid Di 

Padukuhan Papringan Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta Dalam Perspektif Hukum Islam”. 

2010 
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5. Muhamad Nurul Huda “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penetapan 

Nominal Infaq Pembangunan Masjid”
12

. Penelitian ini lebih memfokuskan 

terhadap kebijakan penetapan nominal infaq yang ditetapkan oleh  Rektor 

selaku pemimpin tertinggi di Institut Agama Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Yang memberlakukan penetapan infak sebagai pembangunan 

masjid Baitul Ulum bagi dosen, pegawai, dan mahasiswa. Kebijakan ini 

menuai pro dan kontra dari berbagai kalangan. Karena besarnya biaya 

yang dibebankan kepada mahasiswa baru dan dan wisudawan yang 

jumlahnya Rp 250.000, 00 perorang membuat sebagian besar mahasiswa 

keberatan.  

Persamaan dari beberapa penelitian di atas yaitu mengenai dana infak 

yang digunakan untuk kepentingan masjid seperti perawatan dan 

pengembangan bangunan masjid dan untuk pengelolaan manfaat dana infak 

masjid untuk kesejahteraan masyarakat. 

Perbedaan dari beberapa penelitian di atas yaitu mengenai tinjauan 

hukum Islam terhadap penetapan nominal dana infak masjid, penyaluran dana 

infak masjid untuk wakaf, dana infak masjid untuk pemberdayaan ekonomi 

dan pendistribusian dana infak masjid di hari jum’at. Dan tinjauan hukum 

Islam terhadap penetapan nominal infak untuk pembangunan masjid. 

Sedangkan dalam penelitian ini fokusnya terhadap hukum pemanfatan 

penggunaan infak masjid untuk kebutuhan sosial yang digunakan dengan akad 

pinjam meminjam. 

                                                 
12

 Muhamad Nurul Huda “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penetapan Nominal Infaq 

Pembangunan Masjid”. 2017. 



BAB II  

LANDASAN TEORI 

  

A. Infak 

1. Pengertian Infak 

Kata Infak menurut bahasa berasal dari kata anfaqa yang berarti 

menafkahkan, membelanjakan, memberikan atau mengeluarkan harta 

untuk kepentingan sesuatu. Menurut istilah fiqh kata infak mempunyai 

makna memberikan sebagian harta yang dimiliki kepada orang yang telah 

disyariatkan oleh agama untuk meberinya seperti orang-orang faqir, 

miskin, anak yatim, kerabat dan lain-lain.
1
  

Termasuk ke dalam pengertian ini, infak yang dikeluarkan orang-

orang kafir untuk kepentingan agamanya. Sedangkan menurut terminologi 

syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran Islam. Jika zakat ada nisabnya, infak tidak mengenal nisab. Infak 

dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan 

tinggi maupun rendah.
2
 Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah infaq adalah pendermaan atau pemberian rezeki/karuia atau 

penafkahan sesuatu kepada pihak lain, berdasarkan rasa ikhlas dengan 

tujuan mendapatkan ridho Allah. 
3
 

                                                 
1
 Islamuna, “Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Wakaf sebagai Konfigurasi Filantropi Islam”, 

Jurnal Studi Islam Vol. 2, 3. 
2
 Didin Hafinudhudin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, dan Sedekah (Jakarta: 

Gema Insani, 1998), 14. 
3
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 330. 
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Menurut imam 4 madzhab tidak ada perbedaan terminologis yang 

signifikan mengenai definisi zakat, infak, dan shadaqah. Secara umum 

keempat madzhab mendefinisikan infak sebagai tindakan seseorang yang 

mengeluarkan sebagian harta nya yang secara khusus dengan ketentuan 

yang khusus pula tentunya. Artinya setiap terminologi dari zakat, infak, 

dan shodakoh memiliki ketentuan yang berbeda, meskipun tidak signifikan 

dalam pengimplementasianya.
4
 

Dari penjabaran di atas dapat dipahami bahwa infak adalah 

mengeluarkan sesuatu harta untuk sedekah kepada orang fakir miskin. 

Infak juga merupakan bentuk amal ibadah yang berperan penting dalam 

menciptakan kesejahteraan umat, menjalin persaudaraan, dan mewujudkan 

toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan para imam mazhab 

tidak secara detail dalam mendefiniskan tentang infak hanya secara garis 

besarnya saja. Bahwasannya infak adalah bentuk mengeluarkan harta jika 

telah mencapai nisabnya. 

2. Dasar Hukum Infak 

a. Al-Qur’an 

Infak berasal dari kata anfaqa yang artinya keluar, yang berarti 

mengeluarkan sesuatu harta untuk kepentingan sesuatu yang tujuannya 

untuk mendapatkan ridho Allah. Sedangkan menurut terminologi 

syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk sesuatu yang diperintahkan ajaran 

                                                 
4
 Suyitno Heri Yunaidi, Anatomi Fikih Zakat: potret Pemahaman BAZIS Sumsel, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 15. 



 

 

 

13 

Islam.
5
 Hukum Islam telah memberikan panduan kepada kita dalam 

berinfak atau membelanjakan harta. Sebagaimana perintah Allah 

dalam Al-qur’an dan sunnah. 

Adapun ayat al-qur’an yang memerintahkan untuk berinfak 

adalah:  

يمِ  ءَ  ونُ  ءَ ءَ  َٔءَ  ءَ سۡ  ومِدءَ سۡ  ءَ 
ررٖ  ءَ مِ سۡ يسۡ  ءَ سۡ  نُ  امِّ

و  نُ نمِ نُ وءَ   نُ سۡ اءَ آ  ءَ نءَ سۡ رءَ مِ يءَ اءَ اءَ
ءَ سۡ   ٱسۡ

 ءَ    ءَ 
 ءَ ءَ  مِ يمِ  ءَ   وسۡ ءَ ءَ 

يمِ  ءَ   وسۡ بمِ  مِ     سۡ ررٖ  ءَإمِوللَّهِ   و للَّهِ يسۡ  ءَ سۡ  امِ
اءَ  تءَنسۡ ءَ نُ واْ ءَ  ءَ عءَ مِ ٞ   ۦ مِ مِ   ٱللَّهِ

 )٢١٥,   ة ووب رة( ٢١٥
Artinya: ”mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

apa yang harus mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang 

kamu infaqkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua orangtua, 

kerabat, anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 

Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui”. (QS. Al-Baqarah: 215).
6
 

 

Menurut Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat ini berarti harta 

yang banyak yang hahal. Harta seperti ini dinamakan khair, karena ia 

harus dinafkahkan dalam hal-hal kebaikan, dan istilah khair ini 

mencakup harta yang banyak. Kaum kerabat adalah anak dan cucu, 

kemudian saudara. Yatim artinya anak kecil yang ditinggal mati 

bapaknya. Sedangkan miskin adalah orang yang tidak mempunyai 

pendapatan yang mencukupi kebutuhannya, dan ia sudah puas dengan 

pemberian yang sedikit. 
7
 

Menurut Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Amir bin al- Jamuh 

al- Ansari, orang yang telah lanjut usia dan mempunnyai banyak harta, 

                                                 
5
 Nazlah Khairina, Analisis Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) untuk 

Meningkatkan Ekonomi Duafa, “At-Tawasuth, Vol. IV, No. 1, 2019, 166. 
6
 Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Kumudasmoro 

Grafindo Semarang, 1994) 50. 
7
 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2016), Jilid 1, Juz 1&2, 481. 
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bertanya kepada Rasulullah “Harta apakah yang sebaiknya saya 

nafkahkan dan kepada siapa nafkah itu saya berikan?” sebagai jawaban 

turunlah ayat ini. Nafkah yang dimaksud dalam ayat ini, ialah nafkah 

sunah, yaitu sedekah, bukan nafkah wajib seperti zakat dan lain-lain.
8
 

Ayat ini mengajarkan bahwa apa saja yang dinafkahkan, 

banyak ataupun sedikit pahalanya adalah untuk orang yang 

menafkahkan itu tercatat di sisi Allah sebagai amal saleh.  Apa saja 

yang dinafkahkan oleh manusia, Allah mengetahuinya. Oleh karena 

itu, tidak boleh dipamerkan, karena Allah yang akan membalasnya dan 

memberikan pahala berlipat ganda menurut keihklasan seseorang.  

بمِ  مِ   وللَّهِ مِ يءَ  اللَّهِ ءَ نُ  وءَهنُ سۡ  مِي  ءَ مِ  نُ نمِ نُ وءَ  ءَاسۡ ءَ  عءَ  ءَ ءَ  مِ ءَ   ٱللَّهِ بسۡ بللَّهِةٍ  ءَۢ بءَ ءَتسۡ  ءَ كءَ ءَ ءَ مِ حءَ

بللَّهِةرٖ   ءَ  ۢ بنُ ءَةرٖ امِّ اْ ءَةنُ حءَ نُ  مِي كنُ مِّ  نُ ي  ءَ ءَ آ نُ   ءَ   ٱللَّهِ نُ  نُ ءَ  مِ نُ ومِ ءَ عٌ عءَ مِ ٌ    ٱللَّهِ  ءَ  مِ

 ) ٢٦١,   ة ووب رة( ٢٦١
Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya 

di jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, 

pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipat gandakan bagi 

siapa yang dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui”. 

(QS. Al-Baqarah: 261).
9
 

 

Menurut tafsir jalalayn, perumpamaan atau sifat dari orang 

orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allah artinya dalam 

menaati-Nya adalah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh buah 

tangkai, pada masing-masing tangkai seratus biji. Demikianlah pula 

halnya nafkah yang mereka keluarkan itu menjadi 700 kali lipat. Dan 

Allah melipatgandakan lebih banyak dari itu lagi bagi siapa yang 

                                                 
8
 Tafsir Ibnu Katsir, TerJemah Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2015), Jilid 7, 250. 

9
 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Kumudasmoro 

Grafindo Semarang, 1994) 65. 
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dikehendaki-Nya dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 

Mengetahui siapa-siapa yang seharusnya beroleh ganjaran yang 

berlipat ganda itu.
10

 

Menurut tafsir kemenag RI, hubungan antara infak dan dengan 

hari akhir erat sekali. Seseorang tidak akan mendapat pertolongan 

apapun dari siapapun pada hari akhir, kecuali dari hasil amalnya 

sendiri selama hidup di dunia, antara lain amal berupa infak di jalan 

Allah. Betapa mujurnya orang suka menafkahkan hartanya di jalan 

Allah, orang tersebut seperti seorang yang menyemaikan sebutir benih 

di tanah yang subur. Benih itu menumbuhkan sebatang pohon, dan 

pohon itu bercabang menjadi tujuh tangkai, setiap tangkai 

menghasilkan buah, dan setiap tangkai berisi seratus biji, sehingga 

benih yang sebutir itu memberikan hasil sebanyak 700 butir.
11

 

وءَ سۡ  ءَ سۡ نُرنُ   ءَ وللَّهِ مِ يءَ  رمِ نُ واْ  ءَ وآ  ءَ نءَ نُ واْ وءَ سۡ  نُ سۡ واٗ   مِاءَ ومِ ءَ  ءَ ءَ
يءَ اءَ  كءَ وءَ  ءَ سۡ  ٦٧ واْ  ءَ

 )٦٧,   ة وونر  و(
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

(harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 

adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 

(QS. Al-Furqan: 67)
12

 

Menurut tafsir Al Muyassar, orang-orang yang apabila 

menginfakkan hartanya, maka mereka tidak melampaui batas dalam 

                                                 
10

 Bagus Setiawan “Infaq Dalam Tafsir Ayat Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 261” 

(Palembang: Islamic Bangking, 2015). Vol 1. 64. 
11

 Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an “ Jilid 1 Juz 1-10” (Jakarta: Kementrian Agama, 

2011). 58. 
12

 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

365. 



 

 

 

16 

memberi infak dan tidak pula mempersempit nafkah. Infak mereka 

selalu tengah-tengah antara terlalu boros dan terlalu kikir.
13

 

Menurut tafsir Jalalayn, (Dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan) hartanya kepada anak-anak (mereka tidak berlebih-

lebihan dan tidak pula kikir) dapat dibaca Yaqturuu dan Yaqtiruu, 

artinya tidak mempersempit perbelanjaanya (dan adalah) nafkah 

mereka (di antara yang demikian itu) di antara berlebih-lebihan dan 

kikir (mengambil jalan pertengahan yakni tengah-tengah).
14

 

Dari penjabaran di atas dapat dipahami bahwa jika seseorang 

yang menggunakan hartanya dengan baik di jalan Allah SWT. Maka 

Allah akan berikan kebaikan berlipat ganda kepada manusia tersebut. 

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam ayat Al-Quran dan tafsir 

jika seseorang tersebut membenlanjakan hartanya yang diumpamakan 

sebagai menebar satu kebaikan dan bisa bermanfaat untuk banyak 

orang. Terutama keluarga dan orang-orang disekeliling kita yang 

sangat membutuhkan bantuan dari kita. Dan tidak boleh juga 

berlebihan-lebihan dalam berinfak sewajarnya saja jangan terlalu boros 

dan pelit. Walaupun infak jika dilakukan dengan ikhlas dan 

menhrapkan Ridho dari Allah swt jika dilakukan berlebihan maka 

dampaknya tidak akan baik. 

  

                                                 
13

 Terjemah Tafir Al-Muyasaar (Jakarta: Al Qowam, 2010), 851. 
14

 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, (Jakarta: Ummul 

Qura, 2006), 534. 
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b. Hadist 

Dasar hukum infak tidak hanya dari Al-Qur’an adapun  anjuran 

sunnah dari hadist untuk berinfak sebagai berikut ini:  

تءَ ءَ وءَ  كءَ  ءَ    ءَو اْيءَ وءَ ءَ ءَ  ءَ اْنمِ نُ  عءَ ءَ اْ ءَ :   ل الله تءَبءَ  ءَ

Hadist dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu sesungguhnya 

Rasulullah Shalallahu’alahi wa sallam bersabda: Allah berfirman 

“Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman, ‘Wahai anak 

Adam’ berinfaklah, niscaya Aku berinfak (memberi rizki) kepadamu. 

(H.R Bukhari Muslim).
15

 

 

ةٍ  ءَ ءَ لءَ  اءَ طنُ اْ ءَ اْصءَ  مِياْ  ءَ لءَ  ءَ ءَ   ءَ نُ  ٌ مِ ءَ  ءَةٍ اءَ اْ ياْ  ءَ مِي اءَ اْ نُ اْ مِ وٱاْ عءَ

بمِ اْ مِ الله همِ  مِىياْ  ءَ لنُ الله ص   الله ع          مِهءَ   ءَ اْ مِ , هءَ مِ  ءَ ءَ لءَ  ءَ نُ اْ

ةاْ واْ مِ ءَ  ظنُ اءَ باْعءَ امِ  ءَةمِ  ءَ  ءَةٍ كنُ مُّهءَ  اءَ اْ ةمِ  ءَ (   وه ا   )اءَ
 

Artinya: Dari Abu Mas’ud Al-Anshari berkata, “seorang laki-

laki datang dengan menuntun seekor untanya yang telah diikat dengan 

tali kekangnya seraya berkata, “Unta ini saya Infakkan di jalan 

Allah.” Maka Rasulullah bersabda: “Pada hari kiamat kelak, kamu 

akan mendapatkan tujuh ratus unta beserta tali kekangnya. (HR. 

Muslim)
16

 

 

ةءَ  ءَ لءَ  ءَ نُ  لنُ اللهمِ صءَ للَّهِ  اللهنُ عءَ ءَ اْ مِ  ءَ ءَ للَّهِ ءَ  ياْ وءَ مِ  هنُرءَ  اْرءَ  مِ اْ ءَ  ٌ  ‘‘ عءَ

بمِ  مِ اللهمِ  ءَ  دللَّهِ  اْتءَ وءَ اْنءَ اْ ءَ نُ  مِ   ءَ  مِ اْ ءَ ٌ  وءَ اْنءَ اْ ءَ نُ  مِ    ءَ  ءَبءَةٍ  ءَ مِ  اْ ءَ ٌ  تءَصءَ

رًوووللَّهِ مِى  هءَ  وءَ اْ ظءَ نُ  مِ مِ عءَ ءَ  امِ اْ مِ اْيٍ  ءَ مِ  ءَ  ٌ  وءَ اْنءَ اْ ءَ نُ عءَ ءَ  وءَهاْ مِ ءَ وءَعاْ

 وءَ اْنءَ اْ ءَ نُ عءَ ءَ  وءَهاْ مِ ءَ 
Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw, 

telah bersabda, Dinar yang engkau infakkan di sabililah, dinar yang 

engkau infakkan dalam membebaskan hamba sahaya, dinar yang 

engkau sedekahkan kepada si miskin, dan dinar yang engkau 

nafkahkan kepada istrimu dan keluargamu yang paling besar 

pahalanya adalah yang engkau nafkahkan kepada istri dan 

keluargamu (HR. Muslim)
17

 

 

                                                 
15

 Bagus Setiawan “Infaq Dalam Tafsir Ayat Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 261” 

(Palembang: Islamic Bangking, 2015). Vol 1. 66. 
16

 Muhammad Amin Suma, “Zakat, Infak dan Sedekah” Al-Iqtisad, Vol. 2, 245. 
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Dari pemahaman dasar hukum di atas bahwasannya 

membelanjakan harta dijalan Allah sama saja mempunyai pengertian 

unttuk mengeluarkan sebagian harta atau penghasilan untuk suatu 

kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. sedangkan dalam hadist 

Allah sangat mengajurkan umatnya untuk berinfak. Hal tersebut 

memberikan perumpamaan bagi orang-orang yang menginfakkan harta 

karena ingin mendapatkan Ridho Allah dengan balasan yang baik dari 

Allah SWT. 

3. Rukun dan Syarat Infak 

Sebagaimana telah kita ketahaui, bahwa dalam suatu perbuatan 

hukum terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi agar perbuatan tersebut 

bisa di katakan sah. Begitu pula dengan infak unsur-unsur tersebut harus 

dipenuhi. Seperti rukun, yang mana infak dikatakan sah apabila terpenuhi 

rukun-rukunnya, dan masing-masing rukun tersebut memerlukan syarat 

yang harus terpenuhi juga.
18

 Seperti Berikut ini adalah syarat dan rukun 

infak yang harus dipenuhi agar bisa dikatakan sah, Rukun tersebut ada 

empat macam yaitu:  

a. Pemberi infak, yaitu orang yang nemgeluarkan infak, dan ia harus 

memenuhi syarat-syaratnya sebagai berikut:  

1) Dia memiliki materi atau harta yang akan diinfakkan. 

2) Dia bukan orang yang dibatasi haknya karena suatu alasan tertentu.  
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3) Merupakan orang dewasa, bukan anak yang kemampuannya 

kurang.  

4) Tidak ada paksaan dalam mengeluarkan hartanya, melainkan 

karena adanya keridhaan dan sukarela.  

b. Orang yang diberikan infak harus memenuhi syarat sebagai berikut:  

1) Ada di dunia ketika diberikan infak. Janin dalam kandungan 

artinya tidak bisa diberikan infak. 

2) Dewasa atau telah mencapai baligh serta sehat jasmani rohani. Jika 

orang yang diberi infak itu ada di waktu pemberian infak, akan 

tetapi ia masih kecil atau gila maka infak itu diambil oleh walinya, 

atau orang yang mendidiknya, walaupun dia orang asing. 

c. Materi atau harta yang diinfakkan, dimana ia harus memenuhi syarat 

sebagai berikut:  

1) Seuatu yang berada. 

2) Bernilai   

3) Dapat dimiliki zatnya, dalam artian yang diinfakkan adalah apa 

yang bisa dimilikinya, diterima oleh masyarakat, dan pemiliknya 

dapat berpindah tangan. Sebagai contoh tidak sah menginfakkan 

ikan laut, burung di udara, air di sungai dll. 

4) Tidak berhubungan dengan tempat milik penginfak, contohnya 

menginfakkan tanaman pohon atau bangunan tanpa ada tanahnya. 

Akan tetapi barang yang diinfakkan itu wajib dipisahkan antar 
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keduanya. Lalu diserahkan kepada yang diberi infak sehingga 

menjadi milik baginya.
19

 

d. Ijab dan Qabul. Infak itu sah dengan syarat yang telah melalui ijab dan 

qabul, bagaimanapun bentuknya ijab qabul yang ditunjukkan oleh 

pemberian harta tanpa imbalan. Sebagaimana pendapat madzhab Imam 

Malik dan Syafi’i. Sedangkan Hanafiyah berpendapat bahwa ijab saja 

sudah cukup, dan pendapat tersebut yang paling shahih. Sedangkan 

madzab Hambali berpendapat: Infak itu sah dengan pemberian yang 

menunjukkan kepadanya; karena Nabi saw diberi dan memberikan 

hadiah. Hal itu juga dilakukan oleh para sahabat. Serta dimukil dari 

mereka bahwa mereka mensyaratkan ijab qabul, dan yang serupa itu.
20

 

4. Macam-macam Infak 

Membahas tentang macam-macam infak dari segi hukumnya Infak 

terbagi menjadi beberapa macam. Dan dari jenis nya infak di bagi menjadi 

dua jenis antara lain sebagai berikut:   

a. Infak mubah; 

Infak mubah ini sangat sering dilakukan yaitu mengeluarkan 

harta untuk hal-hal yang mubah seperti dalam usaha atau perdagangan, 

bercocok tanam, atau bisa juga untuk berbisnis. 

b. Infak Wajib  

Mengeluarkan harta untuk perkara yang wajib seperti:  
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1) Membayar mahas (Maskawin), seperti yang disebutkan dalam 

firman Allah SWT yaitu:  

آ ءَيمُّ  كنُ نُ   وللَّهِ مِ يءَ  هءَ  ءَ  و  ءَ آ ءَ واْ  مِاءَ واءَ نُ آ تنُ  ءَ امِ ءَ  رءَ  رٖ  ءَ   وسۡ نُ سۡ هءَ  مِ نُ   اسۡ ءَحمِ نُ هنُيللَّهِ  انُ  ءَعسۡ ءَ نُ   ٱللَّهِ

ترٖ  ءَلَءَ تءَرسۡ مِ نُ هنُيللَّهِ  مِوءَ   امِ ءَ    ءَإمِوسۡ عءَ مِ سۡ نُ نُ هنُيللَّهِ انُ سۡ
نللَّهِ  مِ   مِإمِ  ءَ  مِهمِيللَّهِ   نُ

لَءَ هنُيللَّهِ   وسۡ

لَءَ هنُ سۡ  ءَحمِ مُّ وءَ  لَءَ  نُ ءَ حءَ عءَ ءَ سۡ نُ سۡ  ءَو  ءَ  وءَهنُيللَّهِ  حمِ  ٞ وللَّهِهنُ سۡ  ءَ   ءَ
وتنُ هنُ  اللَّهِ آ  ءَ نءَ نُ واْ   ءَ

صءَ مِ  لَءَ تنُ سۡ مِ نُ واْ  مِ مِ   ءَ
هنُيللَّهِ  وتءَ سۡ نُ نُ هنُيللَّهِ  نُ نُ  ءَ وآ  ءَ و مِرمِ تءَ  مِحنُ هنُيللَّهِ  مِاءَ  ءَ ءَ

  وسۡ

وسۡ ءَ سۡ  َٔءَ  ءَ سۡ  ومِ نُ سۡ حنُ سۡ نُ  َٔءَ ونُ واْ اءَ آ  ءَ نءَ سۡ نُ سۡ  ءَ
 اءَ 
مِ ونُ واْ اءَ آ  ءَ نءَ نُ واْ  نُ  سۡ   ءَ  ءَ سۡ ءَ نُ   نُ  ءَحسۡ نُ   ٱللَّهِ   ٱللَّهِ

 )١٠,   ة ووـ ـ ـ ـح ة( ١٠عءَ مِ ٌ  حءَ مِ ٞ  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 

tentang keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa 

mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan 

mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka 

tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 

tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka 

mahar yang telah mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu 

menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. 

Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan) 

dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 

kembali mahar yang telah kamu berikan; dan (jika suaminya tetap 

kafir) biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah mereka 

bayar (kepada mantan istrinya yang telah beriman). Demikianlah 

hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah 

Maha Mengetahui, Mahabijaksana”. (QS. Al-Mumtahanah: 10)
21

 

 

Melalui ayat ini Allah menjelaskan tentang tata cara yang 

harus dilakukan Rasullulah apabila menerima perempuan yang 

berasal dari daerah kafir dan hukum perkawinan mereka. Apabila 

perempuan-perempuan mukmin berasal dari daerah yang dikuasai 

orang kafir datang berhijrah kepadamu ke Madinah, maka 

hendaklah di uji keimanan mereka, agar kamu mengetahui latar 

belakang dan motivasi kedatangan mereka, serta dapat memberikan 
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perlindungan yang tepat kepada mereka. Allah lebih mengetahui 

tentang keimanan mereka, hakikat, kualitas, bahkan yang terbesit 

dalam hati mereka.  

2) Menafkahkan istri. Seperti yang di sebutkan pada firman Allah 

SWT, yaitu:  

انُ وءَ عءَ ءَ    ورمِّ ءَ لنُ  نُ  مِ ءَ   ءَ للَّهِ ءَ   و مِّ ءَ آ مِ  ءَ للَّهِ  ضرٖ  ءَ مِ ءَ آ   ٱللَّهِ هنُ سۡ عءَ ءَ    ءَ سۡ  ءَ سۡ ءَ

ومِهمِ سۡ   ءَ  يسۡ  ءَاسۡ ءَ  تنُ  ءَ نءَ نُ واْ امِ نمِظءَ   وصللَّهِ  مِحءَ  بمِ  مِ ءَ  حءَ غءَ سۡ تٞ ومِّ سۡ نمِظءَ  تٌ حءَ  نُ   ءَ  مِ ءَ   مِي ءَ   ٱللَّهِ
  وللَّهِ 

ظنُ هنُيللَّهِ  ءَ  هنُيللَّهِ  ءَ مِ عمِ  هنُيللَّهِ  مِي  نُ  هسۡ نُ تءَ ءَ  نُ وءَ  نُ نُ وءَ  ءَ ءَ  مِ
رمِ نُ هنُيللَّهِ   ءَ   وسۡ   ٱسۡ

بمِ لًَ   مِوللَّهِ  همِيللَّهِ  ءَ غنُ واْ عءَ ءَ سۡ ءَ  ءَإمِوسۡ  ءَطءَ سۡ ءَ نُ سۡ  ءَلَءَ تءَبسۡ بمِ رٗو   ٱللَّهِ  ٣٤كءَ وءَ عءَ مِ  ٗ  كءَ

 )٣٤,   ة وو    (
Artinya: “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan 

(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-

laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-

perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada 

mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan 

(kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar”. (QS. 

An-Nisa: 34)
22

 

 

Menurut penjelasan ayat di atas kaum laki-laki bertanggung 

jawab dalam mengarahkan dan mengayomi kaum wanita, karena 

Allah memberikan kepada mereka unsur-unsur penunjang 

keunggulan, di samping mahar dan nafkah yang mereka berikan 

kepada istri. Wanita-wanita yang shalihah yang berpegang teguh 

kepada syariat Allah adalah yang patuh kepada Allah dan kepada 

suami-suami mereka, yang menjaga apa yang tidak diketahui oleh 
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suami karena Allah telah mengamanatkan penjagaannya kepada 

mereka dengan penjagaan dan taufik-Nya. 

3) Menfakahkan istri yang ditalak dan masih dalam keadaan Iddah. 

Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, yaitu:  

لَءَ تنُ ءَ آ مُّ هنُيللَّهِ ومِ نُ ءَ مِّ نُ واْ  مِ   ءَ سۡ مِ نُ هنُيللَّهِ  كنُ سۡ  ءَ دمِ ي  نُ سۡ ثنُ  ءَ ءَ  نُ  امِّ وسۡ حءَ سۡ

  ءَإمِوسۡ 
يءَ حءَ سۡ ءَهنُيللَّهِ  همِيللَّهِ حءَ للَّهِ    ءَ ءَ سۡ تمِ حءَ سۡ رٖ  ءَ ءَ نمِ نُ واْ عءَ ءَ سۡ

وءَ    ءَ مِو كنُيللَّهِ  نُ اْ
همِيللَّهِ  عءَ ءَ سۡ

يءَ وءَ نُ سۡ  ءَ  ٱءَ سۡ رنُ واْ  ءَ  َٔءَ  ءَ سۡ تءَ مِ
هنُيللَّهِ  ءَ سۡ رنُ   سۡ ءَ نُ وتنُ هنُيللَّهِ  نُ نُ  ءَ  رٖ   ءَ مِو  مِ ءَ سۡ

عنُ وءَ نُ  ٱمِ تنُ سۡ  ءَ ءَ نُرسۡ رسۡ ى   ۥآتءَ ءَ  ءَ رءَ  )٦,   ة ووـطلَق( ٦ نُ سۡ
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika 

mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka 

berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di 

antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya”. (QS. At-Talaq: 6)
23

 

 

Melalui ayat ini Allah menjelaskan bahwasannya 

diperintahkan kepada para suami untuk menyiapkan tempat tinggal 

bagi istri mereka. Seperti menepatkan istri dimana suami tinggal, 

yakni di tempat tinggal yang layak menurut kemampuan suami dan 

tidak boleh menyusahkan istri. Jika istri yang di talak itu sedang 

hamil maka para suami tetap harus memberikan nafkahnya sampai 

si istri melahirkan, karena ini merupakan bukti tanggung jawab 

suami kepada istri yang akan melahirkan keturunannya. 
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c. Infak Sunnah;   

Yaitu infak ini dilakukan dengan tujuan untuk berbagi 

kebaikan. seperti bersedekah, infak kepada anak yatim dan dhuafa, 

atau bisa juga menolong orang yang sedang tertimpa masalah. Sedekah 

masuk dalam kategori infak sunnah jika berbentuk harta, Infak sunnah 

juga bisa berupa uang.  

Salah satunya adalah  mendayagunakan infak secara produktif. 

Disebut produktif, karena dana infak digunakan (diinvestasikan) untuk 

membiyai usaha-usaha produktif sedangkan bagi hasilnya 

diperuntukkan bagi kepentingan sosial ekonomi umat, seperti beasiswa 

pendidikan. Dalam sejarah, infak dalam berbagai bentuknya (zakat, 

shadaqah, maupun wakaf) memiliki peran yang sangat penting, dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik dalam bidang ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, sosial, dan kepentingan keagamaan.
24

 

Di dalam pemaparan di atas tidak menyebutkan  secara spesifik 

apa hukumnya memanfaatkan uang infak produktif untuk 

pendampingan pemberdayaan masyarakat. Tetapi dengan adanya 

pengeloaan infak produktif bisa mensejahterakan ekonomi masyarakat 

dan bisa memperbaiki taraf kehidupan baik dari segi ekonomi, 

pendidikan, sosial dan kesehatan.  

Jika kita menginfakkan harta yang bermanfaat hendaknya harta 

yang kita cintai, dengan cara yang baik dan tujuan yang benar, 
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sebagian harta yang paling bagus dari apa yang dimiliki. Dan apapun 

yang di infakkan Allah pasti mengetahui niat dan tujuan kita berinfak. 

Apakah karena ingin di puji orang yang mendengar, atau semata-mata 

karena Allah. Jika berinfak karena Allah maka Allah akan 

membalasnya dengan kebaikan di dunia maupun akhirat. 

Manfaat infak sunnah ini sangat banyak bagi penerimanya. 

Salah satunya yaitu dapat meringankan beban seseorang. Bagi pemberi 

infak manfaat dan hikmah yang diperoleh jauh lebih besar karena 

orang yang berinfak akan di ampuni segala dosanya oleh Allah.  

d. Infak Haram;  

Yaitu infak haram yang dilarang oleh agama Islam. salah satu 

infak haram adalah memberikan infak yang tidak ikhlas atau tidak 

karena Allah. Seperti Memberikan infak dengan niat ingin 

mendapatkan pujian atau seperti infaknya orang kafir untuk 

menghalangi syiar Islam.
25

 Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah 

SWT berikut ini:  

بمِ  مِ   وللَّهِ مِ يءَ   مِوللَّهِ  ي  ءَ دمُّ واْ عءَ وءَهنُ سۡ ومِ ءَصنُ نءَرنُ واْ  نُ نمِ نُ وءَ  ءَاسۡ ءَ  مِ  كءَ  ءَ ءَ نُ نمِ نُ  ءَهءَ  ثنُ للَّهِ   ٱللَّهِ

ةٗ ثنُ للَّهِ  نُغسۡ ءَبنُ وءَ   ءَ  رءَ همِ سۡ حءَ سۡ رنُ وءَ   وللَّهِ مِ يءَ تءَ نُ ونُ عءَ ءَ سۡ هءَ للَّهِ ءَ  نُحسۡ ءَ واْ  مِوءَ    ءَ نءَرنُ آ  ٣٦كءَ

 )٣٦,   ة وٱ ن ل(
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, 

menginfakkan harta mereka untuk menghalang-halangi (orang) dari 

jalan Allah. Mereka akan (terus) menginfakkan harta itu, kemudian 

mereka akan menyesal sendiri, dan akhirnya mereka akan dikalahkan. 

Ke dalam neraka jahanamlah orang-orang kafir itu akan 

dikumpulkan” (QS. An-Anfal: 36) 
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Dari ayat di atas dijelaskan bahwa sesungguhnya orang kafir 

itu, mengingkari ayat-ayat dan menyekutukan Allah, bertekad untuk 

terus-menerus menginfakkan harta dengan tujuan menghalang-halangi 

orang lain dari jalan Allah. Harta itu akan musnah dan sia-sia sebab 

mereka tidak akan mampu menghalangi dari jalan Allah, dan semua itu 

akan berakhir penyeselan dan rasa sakit. Mereka akan dikalahkan 

dalam perang dan kelak ke dalam neraka jahanamlah orang-orang kafir 

itu.  

Demikianlah pembahasan macam-macam infak berdasarkan 

pembagian dari segi hukumnya. Jenis infak berdasarkan klasifikasinya 

terbagi mejadi dua jenis, antara lain sebagai berikut:  

1) Wakaf Produktif 

Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang 

diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan 

hasilnya di salurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Seperti wakaf 

tanah yang digunakan untuk bercocok tanam, mata air untuk 

diambil airnya dan lain-lain. Wakaf produktif adalah sesuai skema 

pengelolaan donasi wakaf dari umat, yaitu dengan 

memproduktifkan donasi tersebut, sehingga mampu menghasilkan 

keuntungan yang berkelanjutan. Donasi wakaf dapat berupa benda 
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bergerak, seperti uang, logam mulia, maupun benda tidak bergerak, 

seperti tanah dan bangunan.
26

 

2) Wakaf Non Produktif 

Wakaf non produktif adalah wakaf yang dikelola dan 

dikembangkan dengan baik. Tetapi peruntukkan wakafnya 

langsung saja untuk masjid dan mushola. Seperti wakaf tanah yang 

diproyeksikan guna kepentingan tempat ibadah masjid dan 

mushola, tidak dikaitkan dengan fungsi lain semisal pendidikan 

atau bahkan pengembangan ekonomi umat.
27

 

5. Tujuan Infak  

Adapun dalam Islam tujuan infak adalah sebagai berikut:  

a. Infak dilakukan semata-mata untuk mengharapkan ridho Allah SWT 

tidak untuk mengharapkan pujian dari orang lain. 

b. Dalam menginfaqkan harta kepada orang lain tidak menyakiti orang 

yang menerima infak.  

c. Untuk menumbuhkan sikap tolong-menolong sesama di dalam 

masyarakat membantu fakir miskin serta mewujudkan solidaritas 

sosial. 

d. Dapat menjadi mempererat hubungan sesama umat sehingga tidak 

terpecah. 
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e. Agar manusia dapat menyadari tanggung jawabnya, baik terhadap 

dirinya sendiri, keluarga, dan lingkungannya serta dapat 

menumbuhkan sikap peduli terhadap sosial. 

f. Dapat mengurangi beban dari lembaga amal dalam membantu 

menghidupi kebutuhan orang-orang  yang kurang mampu. 

g. Membantu Negara dalam membrantas kemiskinan dan 

mensejahterakan masyarakat. 

h. Menghindari sifat riya dalam beramal, yang dimaksud riya adalah 

kondisi rohani dimana dalam melakukan satu perbuatan dengan tujuan 

mendapatkan kesan dari selain Allah sehingga jauh dari rasa 

kekecawaan. 

i. Dengan berinfak tidak mengurangi harta tetapi sebaliknya, infak dapat 

melipat gandakan rezeki karena Allah mempunyai cara tersendiri 

untuk membalas amal kebaikan manusia. Allah akan membalas setiap 

harta yang di nafkahkan di jalan-Nya.
28

 

6. Manfaat Infak   

Dalam menyalurkan infak terdapat beberapa manfaat antara lain 

sebagai berikut:  

a. Pada dasarnya zakat dan infak untuk membersihkan harta dari 

kemungkinan masuknya harta orang lain ke dalam harta yang dimiliki 

tanpa sengaja. Dikhawatrikan jika terdapat harta orang lain bercampur 

dengan harta yang dimiliki maka harta yang kita miliki tidakberkah 
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atau bahkan dapat menjadi haram, sehingga perlu untuk menyucikan 

harta melalui zakat dan infak. Menyucikan jiwa pemberi zakat dan 

infak juga membersihkan jiwa dari sifat kikir.  

b. Realisasi kepedulian sosial, yakni salah satu esensial dalam Islam yang 

ditekankan untuk ditegakkan adalah hidupnya suasana rasa 

penanggungan dan hal tersebut akan bisa direalisasikan dengan infak. 

c. Sarana dalam meraih pertolongan sosial, Allah SWT hanya akan 

memberikan pertolongan kepada hamba-hamba-Nya, manakala 

hamba-Nya mematuhi ajarannya dan diantara ajaran Allah yang harus 

ditaati adalah menuaikan infak.  

d. Ungkapan rasa syukur kepada Allah dengan mensyukuri segala 

nikmatnya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan 

yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrialistis dan dapat 

menjadi ketenangan dalam kehidupan. 

e. Menciptakan ketenangan dan ketentraman, bukan hanya bagi 

penerima, melainkan juga bagi pemberi. Kedengkian dan iri hati dapat 

timbul dari mereka yang hidup dalam kemiskinan, pada saat melihat 

orang yang berkelebihan tidak mengulurkan bantuan kepada mereka.
29

. 

 

B. Pemanfaatan Dana Infak  

Pemanfaatan adalah proses dan perbuatan memanfaatkan sesuatu. 

Dalam pemnafaatan dana infak harus ditujukan bagi kemaslahatan umat 
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manusia dan tetap dalam koridor berjuang dijalan Allah SWT. Sebagaimana 

yang telah dituturkan, bahwa agar tercapai sirkulasi kekayaan dan harta, Al-

Quran menekankan penggunaan harta itu untuk diberikan kepada orang-orang 

yang miskin dan kafir, dan orang-orang yang tidak beruntung di dalam 

masyarakat demi terwujudnya kesejahteraan.
30

 

Pengelolaan dana infak dilakukan dengan beberapa tahap yakni 

penghimpunan, pengelolaan, pendistribusian, pencatatan dana. Sedangkan 

pemanfaatan dana infak dibagikan kepada direktorat masjid untuk pelaksaan 

setiap program masjid. Pemberdayaan ekonomi telah dilakukan manajemen 

masjid dengan memberikan dana sebagai modal usaha yang berasal dari dana 

zakat maal. Pemanfaatan dana infak untuk pemberdayaan ekonomi tidak 

dilakukan secara khusus hanya untuk mensejahterakan ekonomi umat saja. 

Pemberdayaan ekonomi umat adalah “konsep pemberdayaan yang 

memberikan perspektif positif terhadap pemanfaatan sumber daya manusia 

melalui masjid untuk untuk kesejahteraan umat Islam”. Dapat di artikan 

bahwa pemberdayaan ekonomi umat merupakan upaya menjadikan sesuatu 

perekonomian umat yang kondisinya lemah menjadi sesuatu perekonomian 

yang sangat kuat, sehingga bisa menghasilkan sesuatu produksi yang 

bermanfaat untuk berbagai kebutuhan manusia.
31

 

Upaya pemberdayaan dapat dilakukan oleh rakyat kelas bawah itu 

sendiri maupun kalangan elit yang tergerak hatinya untuk membantu 

memperjuangkan nasib rakyat kelas bawah. Kaum muslimin itu sendiri yang 
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harus mampu mewujudkan dengan pertolongan Allah dan yang terpenting 

mau merubah keadaan diri sendiri.
32

 

Bagi kebanyakan masjid, penyaluran dana infak lebih banyak 

disalurkan tunai kepada Muallaf, Fakir, Miskin. Tetapi manfaat penyaluran 

dana secara tunai lebih sedikit dibandingkan dengan dana yang banyak 

berkaitan dengan program sosial, kemanusiaan, pemodalan usaha produktif, 

penyuluhan sosial ekonomi, pembangunan sarana ibadah dan perawatan 

kesehatan dan sebagainya. 

Pemanfaatan uang infak masjid untuk pemberdayaan perspektif positif 

terhadap sumber daya manusia berlandaskan pada ayat Al-Quran Surah Al-

Hadid ayat 7:  

وامِ نُ واْ  مِ  مِ   ءَ تءَ  ۦ ءَ ءَ نُ ومِ مِ   ٱللَّهِ واءَ نُ واْ امِ  نُ سۡ   وللَّهِ مِ يءَ  سۡ ءَنمِ يءَ  مِ  مِ   ءَ  ءَ ءَ نمِ نُ واْ امِ للَّهِ   ءَ ءَ ءَ نُ  امُّ سۡ  ءَ

بمِ رٞ  رٞ كءَ  )٧,   ة ووحـد د( ٧ ءَ ءَ نءَ نُ واْ وءَهنُ سۡ  ءَ سۡ
Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan 

kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala 

yang besar.” (Q.S Al-Hadid: 7)
33

 

 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dari sisi ekonomi dan pendidikan 

telah menjadi salah satu unggulan. Tahapan yang dilakukan dalam proses 

perencanaan pendampingan ini adalah dengan mendatangi dan mengenali 

lokasi dampingan. Kegiatan ini juga ditujukan untuk memberikan gambaran 

yang objektif tentang kelompok dampingan dengan tahap kegiatan. 

pelaksanaan pendampingan adalah pengelolaan infak produktif. 
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C. Pinjaman (al-Qard) 

 Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan secara bahasa bahwa Pinjaman 

(al-Qard) adalah harta yang diberikan atau dipinjamkan oleh seseorang yang 

dimaksudkan untuk membantu pihak peminjam dan dia harus mengembalikan  

mengembalikan dengan nilai yang sama.
34

 al-Qard dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES) pasal 20 didefinisikan sebagai penyediaan dana 

atau tagihan antara lembaga keuangan syariah dengan pihak peminjam yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai atau 

cicilan dalam jangka waktu tertentu.
35

 

Berdasarkan penjelasan in, maka dapat dipahami bahwa al-Qard adalah 

pinjaman uang atau modal yang diberikan seseorang kepada pihak lainnya, di 

mana pinjaman tersebut bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

atau usaha menjalankan bisnis tertentu.  Pihak peminjam berkewajiban 

mengembalikan pinjaman tersebut sesuai dengan jumlah yang dipinjamnya. 

Pinjaman al-Qard ini tidak berbunga, karena prisipinya adalah tolong 

menolong. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), 

yaitu penelitian yang dilakukan disuatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

dan objek penelitian.
1
 Penelitian lapangan (field research) dianggap 

sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode 

untuk mengumpulkan metode kualitatif dari lokasi penelitian untuk 

kemudian menyelediki gejala secara objektif dari lokasi tersebut. Peneliti 

lapangan biasanya membuat catatan secara ekstensif yang kemudian  

dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara.
2
 

Di dalam penelitian ini, peeliti memilih jenis penelitian lapangan 

ini karena hendak mengetahui lebih lanjut, dengan mengamati secara 

langsung, untuk bisa mendapatkan data yang benar-benar valid terkait 

Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Dana Infak Masjid Yang Di 

Pinjamkan Untuk Kebutuhan Keluarga di Desa Rulung Helok, Kecamatan 

Natar, Lampung Selatan. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan terhadap gejala-

gejala tertentu. Sedangkan sifat penelitian deskriptif bertujuan untuk 

membuat pencadraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
3
 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dalam penelitian ini  peneliti 

akan mengambarkan realitas objek yang akan di teliti, secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai dana infak masjid yang dipinjamkan untuk 

kebutuhan keluarga di Dusun Talang Rengas, Desa Rulung Helok 

Kecamatan Natar. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah salah satu hal yang paling penting dalam 

penelitian. Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data yang diperoleh. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

beberapa sumber data, seperti data primer maupun sumber data sekunder 

sebagai berikut:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pokok dalam sebuah 

penelitian. Sumber data primer adalah data empiris yang diperoleh lansung 
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dari sumber data. Yang diperoleh secara langsung oleh si penulis karena 

melakukan observasi atau menyaksikan kejadiannya yang dituliskan.
4
 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah Ketua Masjid serta pengurus Masjid Nurul Iman yang bertempat di 

Dusun Talang Rengas, Desa Rulung Helok Kecamatan Natar. 

a. Bapak Suhadi  selaku ketua Masjid Nurul Iman   

b. Bapak Nurjaya selaku sekretaris Masjid Nurul Iman 

c. Bapak Sunoto selaku bendahara Masjid Nurul Iman 

d. Bapak Syarif selaku tokoh Agama Masjid Nurul Iman  

e. Bapak Anton selaku peminjam Dana Infak Masjid Nurul Iman 

d. Bapak Suryandi selaku Tokoh Masyarakat. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah data 

primer. yang berkaitan dengan penelitian berupa buku-buku tentang subjek 

matter yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang ditulis dalam 

laporan orang lain.
5
 Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku serta jurnal yang berkaitan dengan dalam judul 

tinjauan fiqh muamalah terhadap dana infak masjid yang dipinjamkan 

untuk kebutuhan keluarga seperti:  

a. Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010) 
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b. Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gramedia 

Building, 2016) 

c. Muhammad Amin Suma, “Zakat, Infak dan Sedekah” Al-Iqtisad, Vol. 

2 

d. Islamuna, “Zakat, Infaq, Shadakoh, dan Wakaf sebagai Konfigurasi 

Filantropi Islam” Jurnal Studi Islam Vol. 2 

e. Didin Hafinudhudin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq, Sedekah 

(Jakarta Dema Insani, 1998) 

f. Suyitno Heri Yunaidi, Anatomi Fiqih Zakat: potret Pemahaman Bazis 

Sumsel, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah mekanisme yang harus dilakukan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data, yang merupakan langkah  paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan penelitian ini adalah mendapatkan 

data.
6
 Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tujuan tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)  

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)  yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
7
 Dengan demikian wawancara 
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merupakan tanya jawab yang dilakukan untuk mendapatkan informasi. 

Agar lebih jelas dalam mendapatkan informasi dan keyakinan dari  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 

tertulis maupun gambar hasil karya maupun elektronik. Dibandingkan 

dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit untuk 

dilakukan, dalam artian apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 

tetap, belum berubah.
8
 

Dengan metode ini, peneliti bisa mengumpulkan data dari 

dokumen yang sudah ada, sehingga penulis dapat memperoleh catatan-

catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti: Gambar Masjid, 

Struktur Pengurus Masjid, foto-foto dan sebagainya.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Selanjutnya data akan dianalisis secara langsung secara Kualitatif 

dengan  cara berpikir deduktif. Analisis data juga dapat diartikan proses 

mengurutkan data dalam pola. Analisis data kualitatif adalah menguraaikan 

data secara bermutu dalam bentuk kalimat yang terartur, runtun, logis dan 

tidak tumpang tindih, dan efektif sehingga memudahkan pemahaman dan 

interpretasi data. Analisis data dilakukan secara komprehensif dan lengkap.  
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Komprehensif artinya analisis data secara mendalam dari berbagai 

aspek sesuai dengan lingkup penelitian. Data yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti selanjutnya dianalisa dengan menggunakan teknik pola pikir induktif 

yaitu merupakan proses berpikir yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 

menuju pada hal-hal  yang bersifat khusus. Dalam logika, berpikir induktif 

disebut dengan silogisme.
9
 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dalam kaitannya dengan teknik 

menganalisis data, peneliti menggunakan data yang telah diperoleh, untuk 

melakukan proses penelitian selanjutnya agar dapat berpikir dari sifat yang 

umum ke sifat yang khusus, agar data yang di dapatkan kemudian data 

tersebut bisa dianalisis dengan menggunakan pola pikir induktif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Secara administratif Desa Rulung Helok adalah desa yang berada di 

Kecamatan Natar, Lampung Selatan. Desa Rulung Helok terletak pada 

ketinggian 90m di atas permukaan laut dengan bentang wilayah dari datar 

hingga bukit. Dengan luas wilayah 12.600 km2. Dalam luas wilayah Desa 

Rulung Helok terbagi menjadi lima dusun, yaitu: Dusun Rulung Helok, Dusun 

Rulung Sari, Dusun Waynapal, Dusun Candirejo, Dusun Talang Rengas.
1
 

Adapun batas-batas wilayah Desa Rulung Helok adalah sebagai 

berikut:  

1. Sebelah Utara: Desa Sukabandung 

2. Sebelah Barat: Desa Sumbersari 

3. Sebelah Selatan: Desa Margaraya 

4. Sebelah Timur: Desa Talang Dipo
2
 

Dengan jumlah Penduduk 2458 jiwa, yang didominasi oleh penduduk 

beragama Islam, maka sarana dan prasarana ibadah cukup menjadi perhatian. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya satu Masjid di setiap dusun karena tidak di 

setiap dusun mempunyai Mushola. Seperti, di Dusun Rulung Helok, Dusun 

Talang Rengas, Dusun Rulung Sari ada satu Masjid dan Satu Mushola, 
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sedangkan di Dusun Waynapal, Dusun Talang Sapar, dan hanya ada satu 

Majid belum ada Mushola.
3
 

Aktivitas Masjid di setiap dusun selain digunakan sebagai tempat 

ibadah, Masjid merupakan pusat kehidupan umat muslim. Kegiatan-kegiatan 

perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah dan belajar Al-Qur’an 

sering dilaksanakan di Masjid. Begitupun, aktivitas yang terjadi disetiap 

Dusun yang ada di Desa Rulung Helok, membersihkan Masjid yang biasa 

disebut Jum’at bersih, lalu menuaikan solat wajib lima waktu, solat jumat, 

pengajian ibu-ibu satu minggu sekali dihari minggu, sedangkan pengajian 

bapak-bapak pada malam selasa. Solat jenazah juga biasanya dilakukan di 

Masjid, dan kegiatan pada bulan Ramadhan menyelenggarakan solat tarawih 

yang dilaksankan setelah solat isya dilanjutkan dengan membaca Al-

Quran/tadarus. Sedangkan di hari besar umat muslim yaitu melakukan solat 

Idul Fitri dan Idul Adha.
4
 

B. Pengelola Dana Infak Masjid 

Infak mempunyai arti membelanjakan atau membiyai, maksudnya arti 

infak bisa menjadi kusus ketika dikaitkan dengan perintah Allah.  yang 

dinafkahkan itu hanya sebagian, sedangkan sebagian lagi ditabungkan dan 

dikembangkan untuk kegiatan produktif.  Dengan demikian dapat dijelaskan 

bahwa infak adalah mengeluarkan suatu harta secara sukarela untuk suatu 
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kepentingan umum sesuai dengan ajaran Islam. Infak mempunya konotasi 

lebih tertuju pada sedekah sunnah yang diberikan untuk kegiatan agama.
5
 

Untuk mengetahui lebih lanjut pelaksanaan dan pemanfaatan infak 

untuk Masjid di Desa Rulung Helok. Selanjutnya peneliti akan meneliti 

keseluruhan proses pengelolaan uang infak untuk Masjid mulai dari proses 

pengumpulan sampai dengan pendistribusian.  

1. Pengumpulan Dana Infak Masjid 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan, terkait 

praktik/metode yang diterapkan dalam penggunaan infak, peneliti 

mendapatkan data sebagai berikut:  

a. Dusun Rulung Sari Masjid Jami’Alfallah  

Uang infak diperoleh dari sedekah kotak jumat yang diberikan 

jamaah solat jumat kadang juga ada dari donatur tapi tidak pasti dan 

ada juga dari infak kotak di titipkan di warung yang disebar disekitar 

Masjid Jami’ Alfallah dusun Rulung Sari. Kotak amal yang diletakan 

diwarung ini  dikumpulkan sebulan sekali dan diserahkan ke bendahara 

Masjid, untuk dijumlahkan dengan hasil uang infak lainya.  Selama 

mengumpulkan dan mengelola uang infak masjid bendahara tidak 

mengalami kesulitan. Uang infak dilaporkan setiap satu bulan sekali 

dengan memajang di papan pengumuman yang ada di masjid. dan 

sudah ada pembukuannya dan ditulis secara detail. Langkah yang 

                                                 
5
 Qurratul Aini, “Infaq Tidak Dapat Dikategorikan Sebagai Pungutan Liar” (Ziswaf: 

2016). Vol 3, 48. 



 

 

 

42 

dilakukan Masjid Jami’ Alfallah dalam pengumpulan uang Infak 

Masjid sudah cukup bagus karena lebih rapi dan tertata.
6
 

b. Dusun Rulung Helok Masjid Jami’Baabulihsan 

Uang infak diperoleh dari sedekah masyarakat yang lalu ibu 

pengajian yang  kotak amal dan ada juga dari donatur dan sewa tarup 

dan kursi yang biasanya digunakan untuk yang mengadakan pesta 

pernikahan yang tidak terlalu besar atau musibah kematian. Selama 

bendahara masjid mengumpulkan uang masjid tidak mengalami 

kendala atau kesulitan. Pelaporan uang Infak Masjid dilakukan satu 

bulan sekali dengan memajang dipapan pengumuman yang ada di 

Masjid Jami’ Baabulihsan.
7
 

c. Dusun Waynapal Masjid Baitul Anfal 

Uang infak diperoleh dari sedekah, iuran masyarakat dusun 

setempat dan donatur walaupun tidak tetap dan ada juga hasil kebun 

yang di kelola bersama sebagai pemasukan uang infak masjid yang 

ditanami jagung tanah ini disewakan satu tahun dari tuan tanah proyek 

yang ada di dusun waynapal, untuk dikelola lalu hasil panen akhirnya 

untuk pemasukan Masjid Baitul Anfal dan ada tanah wakaf dari 

masyarakat setempat untuk investasi jangka panjang masjid. Selama 

mengumpulkan atau mengelola uang infak masjid bendahara masjid 

tidak mengalami kesulitan. Karena hanya sekedar mengumpukan uang 
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infak saja. Dan melaporkan uang Infak kepada masyarakat dan para 

jamaah dilakukan setahun dua kali dengan diadakan nya musyawarah 

bersama setelah melakukan yasinan malam jumat.
8
 

d. Dusun Candirejo Masjid At-Taqwa 

Uang Infak di peroleh dari sedekah masyarakat seperti ketika 

mendapatkan hasil panen yang banyak dan menginfaqkan uang ke 

Masjid, lalu ada juga dari kotak amal yang disediakan di Masjid, dan 

terkadang juga ada dari donatur walaupun tidak rutin berinfak di 

Masjid At-Taqwa. Selama mengumpulkan dan mengelola uang Infak 

bendahara tidak mengalami hambatan karena hanya bertugas menjaga 

uang Infak tersebut. Pelaporan dilakukan satu tahun sekali saat ada 

musyawarah dengan pengurus masjid, tokoh masyarakat dan para 

jamaah Masjid.
9
 

e. Dusun Talang Rengas Masjid Nurul Iman 

Uang Infak masjid diperoleh dari sedekah, melalui kotak amal 

yang disediakan masjid dan tokoh masyarakat yang berinfak di masjid 

tersebut, dan warga yang melaksanakan solat idhul fitri dan indul adha, 

panitia penyelenggraan salat iduh fitri menyediakan kotak untuk diisi 

uang bagi jamaah yang solat idul fitri secara sukarela. dan hasil sewa 

dari tarup dan kursi.  kesulitan yang diperoleh ketika mengumpulkan 
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uang infak masjid adalah keterbatasan jamaah yang berinfak atau 

bersedekah untuk Masjid.
10

 

2. Pengelolaan Dana Infak  Masjid 

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan dengan 

rapi dan teratur. Proses-prosesnya harus dilakukan dengan baik dan rapi 

akan dapat mengalahkan kebaikan yang tidak terorganisasi dengan baik. 

Intinya agar umat Islam jika melakukan sesuatu yang hak, hendaklah ditata 

dan disusun dengan rapi agar tidak terkalahkan oleh kebatilan. Harta yang 

berasal dari dana infak merupakan layaknya amanah yang harus dikelola 

dan disampaikan secara benar lagi adil oleh orang yang mengelola infak 

tersebut.  

Pengelolaan dana menurut Islam itu adalah mengelola kekayaan 

untuk mencapai tujuan yang berdasarkan ketentuan-ketentuan syariah. 

Sikap jujur, adil dan amanah sangat diperlukan bagi seseorang yang 

menjadi penanggung jawab harta yang Allah titipkan. Dalam mengelola 

harta yang Allah titipkan diharuskan adanya transparasi pengurus dalam 

mengelola dana infak tersebut, karena setiap perbuatan yang kita lakukan 

diminta pertanggung jawabannya dihadapan Allah. 

a. Pengelolaan dan pemanfataan di peruntukkan Masjid Jami’ Al-Fallah 

hanya fokus untuk renovasi Masjid jika ada kerusakan, dan membeli 

sarana prasarana kebutuhan Masjid jika ada yang rusak seperti mik, 

Karpet ataupun sajadah untuk perlengkapan Masjid. dan untuk 
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membayar tagihan listrik setiap bulannya, dan untuk membayar gaji 

bendahara masjid. lalu untuk memberikan sedekah terhadap warga 

sekitar masjid yang terkena musibah seperti kematian. Dan untk 

kegiatan keagamaan seperti pengajian akbar satu tahun sekali. 

sedangkan pemanfaatan untuk hal yang lain seperti pemberdayaan 

masyarakat belum ada, dulu ada BUMM badan usaha milik masjid tapi 

tidak berkembang dan berhenti begitu saja. Jadi pengelolaan dan 

pemnafaatannya masih lancar karena  hanya untuk keperluan Masjid 

saja, dan tidak ada yang meminjam uang Infak di Masjid Jami’ Al-

Fallah.
11

 

b. Pengelolaan dan pemanfaatan di Masjid Baa’Bulihsan hanya fokus 

terhadap kebutuhan sarana dan prasarana Masjid saja seperti bayar 

listrik setiap bulan dan renovasi Masjid jika ada kerusakan. Karena 

saat ini Masjid sedang memperbaiki tempat berwudhu dan WC dan itu 

masih memerlukan biaya yang tidak sedikit. Sedangkan uang Infak 

masih belum cukup untuk memperbaikinya. Sedangkan untuk 

pemnafaatan seperti untuk pendidikan, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat belum ada. Jadi pengelolaandan pemanfaatanya masih 

lancar karena tidak ada yang meminjam Unag Infak di Masjid 

Baa’bulihsan.
12
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c. Pengelolaan dan Pemanfaatan di Masjid Baitul Anfal juga sama hanya 

fokus terhadap pembangunan Masjid kaera saat ini masjid sedang di 

bangun kembali jadi membutuhkan biaya yang sangat banyak. Karena 

masjid membutuhkan keramik, semen besi dan bata. Jadi untuk saat ini 

pemanfaatan uang Infak untuk yang lain belum ada. Karena semua 

Uang Infak dialokasikan untuk pembangunan Masjid Baitul Anfal. 

Sejauh ini masih lancar karena tidak ada yang mengunakan atau 

meminjam uang Infak di Masjid Baitul Anfal.
13

 

d. Pengunaan dan Pemanfaatan uang Infak di Masjid At-Taqwa hanya 

untuk keperluan Masjid seperti bayar tagihan listri setiap bulan, ganti 

lampu jika ada yang rusak. Saat ini uang Infak Majid di manfaatkan 

untuk membangun wc karena di masjid At-Taqwa belum mempunyai 

wc umum hanya ada tempat wudhu saja. Untuk pemanfaatan hal yang 

belum di adakan di Masjid ini.
14

 

e. Penggunaan dan pemanfaatan uang infak di Masjid Nurul Iman dan 

pemanfaatannya hanya sebatas untuk pembangunan, untuk membeli 

sarana dan prasarana di masjid, dan renovasi masjid jika ada 

kerusakan. Jadi untuk saat ini pelaksanaan dan  pemanfaatan uang 

Infak belum dilakukan secara maksimal hanya sebatas untuk keperluan 

Masjid saja.  Dalam perjalanannya, pengelola uang infak/bendahara 

masjid nurul pernah memberikan uang infak masjid kepada salah satu 
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jama’ah dengan akad pinjam meminjam. Padahal bendahara Masjid 

tidak mempunyai wewenang untuk memberikan atau meminjamkan 

uang Infak tersebut, bendahara hanya diberi amanat untuk 

mengumpulkan dan mengelolanya, lalu menggunakannya untuk 

keperluan masjid. selain itu, dalam pelaporan uang infak masjid belum 

dilakukan secara terbuka kepada masyarakat, kalaupun ada laporan 

tersebut bersifat formalitas saja, dan bukan dalam bentuk catat 

mencatat pemasukan dan pengeluaran uang infak masjid. Laporan 

keuangan yang disusun untuk memberikan informasi pengelolaan dana 

infak paling tidak memberikan informasi tentang dari mana sumber 

dana infak diperoleh dan kemana penyaluran dana infak tersebut 

dilakukan.
15

 

3.  Penggunaan Dana Infak Masjid 

Dari beberapa masjid yang ada di setiap dusun yang peneliti 

telusuri, secara umum tidak ada permasalahan dalam pengelolaan dan 

pemanfaatannya. Tetapi khusus untuk Masjid nurul Iman saja terdapat 

problematika dalam Pengelolaan dan pemanfaatan dana Infak Masjid 

Nurul Iman. Problematika yang dimaksud adalah ketidatransparanan 

dalam pengelolaan dan pemanfaatannya. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, peneliti berasumsi 

bahwa problematika yang muncul dalam pengelolaan uang infak masjid 

nurul imana, disebabkan oleh tidak adanya pencatatan atau perincian biaya 
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pemasukan dan pengeluaran di Masjid Nurul Iman. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan bendahara masjid tentang catat mencatat 

keuangan, dan kurangnya pemahaman pengelola infak masjid tentang 

pengelolaan uang infak dalam perspektif fiqh mu’amalah.  

Selain tidak dicatatnya keuangan masjid oleh bendahara/pengelola 

uang infak masjid, hal lain yang memperkuat asumsi peneliti tentang 

minimnya pengetahuan bendahara/pengelola uang infak masjid, adalah 

adanya praktik meminjamkan uang infak masjid tersebut kepada warga 

yang membutuhkan, tanpa melakukan musyawarah dan koordinasi dengan 

pengurus lain dan jama’ah lainnya, juga tanpa mempertimbangkan 

bagaimana syari’at atau fiqh mu’amalah memandang praktik tersebut.  

Permasalahan yang muncul terkait dengan peminjaman uang infak 

masjid kepada masyarakat  bermula dari adanya salah satu anggota 

masyarakat berinisial NR, yang ingin menginfaqkan uang sebesar Rp. 

10.000.000 untuk pengembangan masjid. Setelah di terima oleh bendahara 

masjid, ada salah satu  masyarakat yang sedang membutuhkan uang untuk 

biaya persalinan istrinya, kemudian bendahara/pengelola uang infak 

masjid meminjamkan dana itu kepada anggota masyarakat tersebut sebesar 

Rp. 5.000.000.
16

 

4. Pelunasan Dana Infak Masjid Untuk Kepentingan Keluarga 

Bendahara/pengeloa uang masjid, meminjamkan uang tersebut 

karena melihat orang yang meminjam itu adalah orang yang termasuk 

                                                 
16

 Wawancara dengna Bapak Sunoto selaku Bendahara Masjid Nurul Iman Talang 

Rengas tanggal 20 Agustus 2021 



 

 

 

49 

dalam golongan masyarakat ekonomi rendah, dan tidak mempunyai 

pekerjaan serta penghasilan yang tetap. Dalam pengembaliannya 

peminjam melakukan pengembalian dengan cara dicicil. Tetapi, sampai 

sekarang belum lunas dan tidak ada kejelasan dari pihak peminjam kapan 

akan dilunasi uang infak yang dipinjamnya tersebut. Dalam praktik pinjam 

meminjam sudah ada kesepakatan dengan bendahara masjid bahwa uang 

tersebut harus segera dikembalikan. Tetapi proses pengembalian tersebut 

cenderung lambat, hal ini tentu meresahkan masyarakat dan menghambat 

untuk pengembangan masjid sedangkan masjid sudah harus direnovasi 

karena sudah banyak atap yang masjid sudah lapuk. Sehingga secara tidak 

langsung merugikan masyarakat dan menimbulkan kemudharatan. 

Walaupun demikian ketua Masjid Nurul Iman seudah menegaskan 

bahwasannya dana infak yang dipinjamkan tersebut harus segera 

dikembalikan karena niat dari orang yang berinfak adalah untuk kebutuhan 

masjid.
17

 

 

C. Problematika Penggunaan Dana Infak Masjid Untuk Kebutuhan 

Keluarga di Desa Rulung Helok Ditinjau Dari Fiqh Muamalah 

Untuk mempertegas tentang apa yang menjadi fokus peneliti, berikut 

peneliti paparkan ulang secara singkat tentang problematika yang muncul dari 

pengelolaan uang infak untuk Masjid Nurul Iman di Desa Rulung Helok, 

Ketidaktransaparannya pencatatan pengeluaran dan pemasukan uang infak 
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Masjid, kedua adanya tindakan praktik peminjaman unang infak Masjid untuk 

kebutuhan sosial.  

Sedangkan dalam fakta dilapangan yang terjadi pada salah satu masjid 

yang berada di dusun Talang Rengas Desa Rulung Helok uang infak masjid 

tidak berjalan dengan baik dalam artian tidak ada pengembangan untuk 

pendidikan atau sarana pemanfaatan uang infak masjid untuk kegiatan sosial 

atau pemberdayaan ekonomi. Dan penggunaan uang infak dengan akad pinjam 

meminjam yang dilakukan oleh salah satu tokoh masyarakat yaitu bapak AN 

karena butuh biaya untuk persalinan istrinya yang akan melahirkan. Dan 

pinjamkanlah uang infak masjid sebesar Rp. 5.000.000. beliau meminjam 

uang tersebut karena tidak memiliki pekerjaan tetap yang pengahsilannya 

tidak menetu setiap harinya. Jadi untuk biaya persalinan pun tidak mempunyai 

tabungan. Dalam pengembalian dengan cara mencicil dan tidak ada 

kesepakatan kapan uang infaq tersebut harus dilunasi. Hanya bergantung pada 

si peminjam kapan ia mampu mengembalikan uang tersebut. Peminjam dan 

bendahra memiliki kesepakatan bahwa akad tersebut adalah pinjam 

meminjam. 

Pemanfaatan uang infak masjid yang seharusnya untuk pembangunan 

dan perawatan masjid dan untuk kegiatan ke agamaan, tetapi ada salah satu 

problematika pemanfaatan uang infak masjid adalah ketika ada salah satu 

tokoh masyarakat yang menggunakan uang infak dengan akad pinjam 

meminjam. Karena mengalami keadaan mendesak dan sangat membutuhkan 

untuk biaya persalinan istrinya. Yang seharusnya dilakukan bendahara masjid 
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adalah tidak meminjamkan uang tersebut, karena takmir masjid tidak memiliki 

wewenang untuk meminjamkan hanya menjaga dan mengelola uang infak 

tersebut.  Jika memang sangat mendesak harus diberikan dengan bentuk 

sedekah tidak dengan akad pinjam-meminjam.  

Secara teori infak adalah mengeluarkan harta yang mencakup harta 

benda yang dimiliki dan bukan zakat. Infak ada yang wajib dan sunnah. Infak 

wajib di antaranya zakat, kafarat, nadzar dan lain-lain. Infak sunnah 

diantaranya infak kepada fakir miskin sesama muslim, Infak bencana alam, 

Infak kemanusiaan. Berdasarkan terminologi syariat, Infak berarti 

mengeluarkan harta untuk suatu kebaikan yang diperintahkan Allah SWT.
18

 

Sedangkan pemanfaatan Infak adalah sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah 

SWT. Memperbaiki hubungan manusia dengan Allah, memperbaiki hubungan 

dengan sesama manusia, membersihkan harta dan penyempurna ibadah. 

Adapun Infak bagi seorang muslim merupakan bagian keimanan dari seorang 

muslim. Orang yang enggan berinfak adalah orang yang menajtuhkan harga 

dirinya dalam kebinasaan. Di dalam ibadah terkandung hikmah dan manfaat 

besar, hikmah dan manfaat infak adalah sebagai realisasi iman kepada Allah, 

merupakan sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana umat 

Islam.  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Infak adalah mengeluarkan 

harta secara sukarela untuk suatu kepentingan umum sesuai ajaran Islam. 

Infak mempunyai konotasi lebih tertuju pada sedekah sunnah yang diberikan 
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untuk kegiatan agama. Misalnya uang Infak Masjid yang bisa dikembangkan 

dan di manfaatkan untuk kesejahteraan masjid, yang nantinya pembangunan 

Masjid bisa semakin maju.  

Adapun ayat al-qur’an yang menjelaskan tentang peruntukkan dari 

uang infak ada pasa surah Al-Baqarah Ayat 215 yang berbunyi:  

يمِ  ءَ  ونُ  ءَ ءَ  َٔءَ  ءَ سۡ  ومِدءَ سۡ  ءَ 
ررٖ  ءَ مِ سۡ يسۡ  ءَ سۡ  نُ  امِّ

و  نُ نمِ نُ وءَ   نُ سۡ اءَ آ  ءَ نءَ سۡ رءَ مِ يءَ اءَ اءَ ءَ سۡ  ءَ    ءَ   ٱسۡ
  وسۡ ءَ ءَ 

 ءَ ءَ  مِ يمِ  ءَ 
يمِ  ءَ   وسۡ بمِ  مِ     سۡ ررٖ  ءَإمِوللَّهِ   و للَّهِ يسۡ  ءَ سۡ  امِ

اءَ  تءَنسۡ ءَ نُ واْ ءَ  ءَ    ة ( ٢١٥عءَ مِ ٞ   ۦ مِ مِ   ٱللَّهِ

 )٢١٥,ووب رة
Artinya: “mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tenta ng apa yang 

harus mereka infaqkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infaqkan, 

hendaknya diperuntukkan bagi kedua orangtua, kerabat, anak yatim, orang 

miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Dan kebaikan apa saja yang kamu 

kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui”. (QS. Al-Baqarah: 

215).
19

 

 

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat ini berarti harta yang banyak yang 

hahal. Harta seperti ini dinamakan khair, karena ia harus dinafkahkan dalam 

hal-hal kebaikan, dan istilah khair ini mencakup harta yang banyak. Kaum 

kerabat adalah anak dan cucu, kemudian saudara. Yatim artinya anak kecil 

yang ditinggal mati bapaknya. Sedangkan miskin adalah orang yang tidak 

mempunyai pendapatan yang mencukupi kebutuhannya, dan ia sudah puas 

dengan pemberian yang sedikit. 
20

 

Menurut Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Amir bin al- Jamuh al- 

Ansari, orang yang telah lanjut usia dan mempunnyai banyak harta, bertanya 

kepada Rasulullah “Harta apakah yang sebaiknya saya nafkahkan dan kepada 

siapa nafkah itu saya berikan?” sebagai jawaban turunlah ayat ini. Nafkah 

                                                 
19

 Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Kumudasmoro 

Grafindo Semarang, 1994) 50. 
20

 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2016), Jilid 1, Juz 1&2, 481. 



 

 

 

53 

yang dimaksud dalam ayat ini, ialah nafkah sunah, yaitu sedekah, bukan 

nafkah wajib seperti zakat dan lain-lain. Ayat ini mengajarkan bahwa apa saja 

yang dinafkahkan, banyak atau sedikit pahalanya akan tercatat di sisi Allah, 

sebagai amal saleh. Sesuatu yang dinafkahkan hendaklah diberikan kepada 

orang tua, kaum kerabat, anak yatim yang belum baligh atau belum bisa untuk 

memenuhi keperluannya. Dan orang miskin yang sangat membutuhkan untuk 

menutupi keperluannya, meringankan beban karena sekalipun mereka tidak 

mempunyai hubungan keluarga, tetapi mereka adalah anggota keluarga besar 

kaum Muslimin, yang sewajarnya kita bantu ketika mereka dalam 

kesusahan.
21

 

Adapun dalam pengelolaan uang Infak seharusnya dilakukan secara 

transparan. Sebagimana yang dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an:  

آ ءَ مُّهءَ  يءَ   وللَّهِ مِ يءَ   ءَ  رءَ سۡ ءَ  وءَ نُ  امِّ امِ للَّهِ آ  ءَ سۡ بسۡ نُ سۡ  ءَ تمِ اءَ  كءَ ءَ ي طءَ مِّبءَ  واْ  ءَ نمِ نُ واْ امِ واءَ نُ آ ءَ سۡ مِ   ءَ لَءَ   ٱسۡ  ءَ

بمِ ثءَ تءَ ءَ للَّهِ نُ واْ   ءَ
وءَ سۡ نُ   مِ   وسۡ آ  ءَو تنُغسۡ مِ نُ واْ  مِ  مِ   ءَ  َٔءَ امِ سۡ نُ تنُ نمِ نُ وءَ  ءَ واْ و مِ مِ  مِ  مِلَللَّهِ ءَ  ءَوللَّهِ   عسۡ ءَ نُ آ   ٱللَّهِ

يمِ   )٢٦٧,   ة ووب رة( ٢٦٧حءَ مِ دٌ  ييٌّ  ءَ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 

kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa 

Allah Mahakaya, Maha Terpuji”. (QS Al-Baqarah: 267)  

 

Dalam Tarsir Al Muyassar dijelaskan bahwa ayat ini hendak 

mengatakan “Wahai orang-orang yang beriman infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik, dan diperoleh dengan cara yang halal, sebab 

Allah itu baik dan hanya menerima yang baik-baik. Dan sedekahkanlah 

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi berupa hasil pertanian, 
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tambang, dan lainnya, untukmu. Jangan sengaja memilih yang buruk darinya 

lalu memberikannya kepada fakir miskin. Seandainya yang buruk tersebut 

diberikan kepada kalian, niscaya kalian menolaknya karena keburukan dan 

aibnya. Lantas bagaimana kalian merelakan sesuatu untuk Allah padahal 

kalian tidak merelakannya untuk diri sendiri? Sadarilah bahwa Allah yang 

telah memberi rizki kepada kalian, Dia berhak di sanjung dan di puji dalam 

segala keadaan. 

Berdasarkan teori-teori tersebut maka peneliti membuat asumsi dasar 

bahwa pengelolaan uang infak termasuk amanat, dan dalam pelaksanaannya 

harus dilakukan secara transparan. Uang infak itu tidak boleh untuk pinjam 

meminjam yang dilakukan oleh bendahara Masjid. Uang yang terkumpul dari 

hasil infak dan sedekah  masyarakat untuk masjid, harus dialokasikan untuk 

pembangunan, kebersihan dan berbagai pembiyaan kemakmuran masjid. 

Tidak boleh dipinjam atau dipinjamkan. Dilihat dari niat para penyumbang 

dan penginfak, niat mereka adalah untuk keperluan masjid, bukan untuk 

dipinjamkan kepada orang-orang yang membutuhkan. Baik yang 

membutuhkan tersebut adalah orang faqir, miskin, tetangga, saudara, atau 

bendahara masjid itu sendiri. 

Maka apabila bendahara meminjam uang infak masjid untuk keperluan 

pribadi, atau ia meminjamkannya kepada orang lain, ada sifat tidak amanah 

pada dirinya. Karena tugas seorang bendahara adalah menyimpan dan 

mengamankan uang infak tersebut, serta membelanjakan untuk urusan masjid, 

bukan untuk meminjam dan meminjamkannya, maka jika ada seorang 



 

 

 

55 

bendahara masjid yang meinjam dan meminjamkan uang infak pada jamaah, 

ada sifat tidak amanah (khiyanah) pada dirinya. Padahal sifat khiyanah 

merupakan sifat tercela, dilarang agama, bahkan menjadi salah satu ciri dari 

kemunafikan. 

Allah berfiman:  

آ ءَ مُّهءَ  واءَ نُ واْ لَءَ تءَ نُ  نُ واْ   وللَّهِ مِ يءَ   ءَ  ءَ  ءَ واْ  ءَاءَ  ءَ  مِ نُ سۡ  ءَ ءَ  نُ سۡ تءَ سۡ ءَ نُ وءَ   ورللَّهِ نُ لءَ  ءَ   ٱللَّهِ تءَ نُ  نُ آ  ٢٧ ءَ

 )٢٧,   ة وٱ ن ل(
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui”. (QS. An-Anfal: 27)
22

 

Allah melarang kita berkhianat dengan amanat-amanat yang diemban. 

Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengkhianati, yakni 

mengurangi hak Allah sehingga mengkufuri atau tidak mensyukurinya, dan 

juga mengkhianati Rasul, yakni Nabi Muhammad. Tetapi penuhilah 

seruannya, dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 

kepadamu oleh siapapun, baik amanat itu adalah amanat orang lain maupun 

keluarga: seperti istri dan anak. Sedang kamu mengetahui bahwa itu adalah 

amanat yang harus dijaga dan dipelihara. Merujuk pada tafsir ini maka ayat 

ini, maka semakin kuat dasar pendapat yang menyatakan bahwa bahwa 

seorang bendahara masjid, seharusnya tidak boleh menggunakan uang infak 

masjid untuk pinjam meminjam, baik untuk dirinya pribadi maupun untuk 
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orang laing, karena tindakan tersebut termasuk tindakan  yang tidak amanah 

atau khianta.
23

 

Rasullullah Saw bersabda:  

ياْ و اْ ءَ ءَ ءَ ءَ  ياْ  ءَ  ءَ ءَ , وءَ للَّهِواءَاءَ  ءَةءَ  مِوءَ  اءَ ياْ اءَ لَءَتءَ نُ  ءَ
Artinya: “Tunaikan amanat jika engkau diberi amanah, dan jangan 

engkau khianati orang yang berkhianat kepadamu”. (HR. Abu Dawud 

3535).
24

 

Dari hadits di atas dapat kita ketahui bahwasannya menjaga amanah itu 

merupakan suatu hal yang wajib, bahkan bila amanat itu datang dari orang 

yang pernah melakukan perbuatan khianat, seorang muslim tetap 

berkewajiban untuk menunaikan amanat tersebut secara baik. Apalagi dalam 

mengelola uang masjid yang bersumber dari infak dan shadaqah jama’ah dan 

masyarakat.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa praktik pinjam meminjam 

yang dilakukan oleh bendahara masjid nurul iman termasuk kedalam sebuah 

tindakan yang salah dan tidak amanah. Karena dengan praktik tersebut, 

menunjukkan bahwa bendahara tidak mementingkan kebutuhan Masjid, dan 

seharusnya yang uang infak masjid itu harus mendahulukan dan/atau hanya 

untuk keperluan masjid. apalagi bila masjid dalam kondisi yang sudah harus 

direnovasi. 

Bahwa secara teoritis uang infak tidak boleh diubah peruntukkannya dari 

niat penginfak. Tetapi jika ada yang membutuhkan dalam kondisi yang 
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mendesak boleh dipinjamkan dan harus ada kesepakatan dengan ketua masjid 

serta pengurus lainnya. Dana yang dipinjamkan tersebut harus segera 

dikembalikan karena niat penginfak adalah untuk kebutuhan masjid. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan analisis data maka dapat diambil kesimpulan. 

Bahwa semua pengelolaan dan penggunaan uang infak masjid berjalan dengan 

baik tidak ada kendala. kecuali pada masjid Nurul Iman yang pengelolaanya 

masih kurang baik, karena dari segi pencatatan seperti pengeluaran dan 

pemasukan belum di catat, dan pelaporan uang kas pada para jamaah masjid 

belum jelas hendak dilakukan mingguan, bulanan atau tahunan. Pengelolaan 

infak dimaksud belum secara amanah karena tidak sesuai dengan perspektif  

Fiqih Muamalah. Sehingga peneliti menyimpulkan secara otomatis praktik 

meminjamkan itu tidak amanah. Bahwa secara teoritis uang infak tidak boleh 

diubah peruntukkannya dari niat penginfak. Tetapi jika ada yang 

membutuhkan dalam kondisi yang mendesak boleh dipinjamkan dan harus ada 

kesepakatan dengan ketua masjid serta pengurus lainnya.  
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